



Dzakiah Nuraini, 1168010079, Pengaruh Sistem Pengendalian Internal 
Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pada Kantor Wilayah Kementrian Agama 
Provinsi Jawa Barat Tahun 2019 
Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah memiliki hubungan dengan sistem 
pengendalian internal namun dalam laporan keuangan kantor wilayah Kementrian Agama 
Provinsi Jawa Barat masih terdapat temuan kelemahan dan ketidakpatuhan terhadap 
ketentuan perundanga-undangan atas laporan keuangan dari Badan Pemeriksa Keuangan 
(BPK) dan menunjukkan bahwa laporan keuangan masih harus di perbaiki. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh Sistem Pengendalian Internal terhadap Kualitas 
Laporan Keuangan Pemerintah pada kantor wilayah Kementrian Agama Provinsi Jawa 
Barat Tahun 2019. 
Landasan teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah Mahmudi (2016:20) 
terkait dimensi Sistem Pengendalian Internal dalam variabel indevenden (X) diantaranya 
meliputi lingkungan pengendalian, penilaian resiko, kegiatan pengendalian, informasi dan 
komunikasi, dan pemantauan. Untuk Kualitas Laporam Keuangan dalam variabel 
dependen (Y) peneliti menggunakan dimensi dari Baldric Siregar (2017:112) yang terdiri 
dari relevan, andal, dapat dibandingkan, dan dapat dipahami.  
Metode peneliti yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode asosiatif dengan 
data kuantitatif. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini ialah observasi dan angket 
kepada 15 responden guna mendapatkan data sekunder dan informasi yang dibutuhkan. 
Teknik analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah regresi linier sederhana 
dengan uji t. 
Berdasarkan persamaan regresi linear sederhana dapat dianalisis yaitu konstanta 
sebesar 35,151 artinya jika sistem pengendalian intern nilainnya adalah 0, maka kualitas 
laporan keuangan (Y) sebesar 35,151%. Koefisisen regresi variabel sistem pengendalian 
internal sebesar 0,517 artinya jika sistem pengendalian internal mengalami kenaikan 
sebesar 1%, maka kualitas laporan keuangan (Y) akan mengalami kenaikan sebesar 
0,517%. Disimpulkan bahwa koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan yang positif 
antara sistem pengendalian internal dengan kualitas laporan keuangan. berdasarkan tabel 
koefisien determinasi diperoleh angka R2 sebesar 24,8%, sedangkan sisa sebesar 75,2% 
dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain, dari niai koefisien determinasi dapat 
disimpulkan bahwa terjadi pengaruh yang cukup tinggi dari pengaruh sistem pengendalian 
internal terhadap kulitas laporan keuangan pengolahan data uji t, diperoleh t hitung sebesar 
2.068. Tabel distribusi t dicari α = 5% dengan derajat keabsaahan df (n-2) / (15-2) = 13, 
maka diperoleh untuk t tabel sebesar 0,553. Oleh karena nilai t hitung> t tabel 
(2.068>0,553), artinya bahwa sistem pengendalian internal berpengaruh terhadap kualitas 
laporan keuangan pada kantor wilayah Kementrian Agama Provinsi Jawa Barat Tahun 
2019.  







Dzakiah Nuraini, 1168010079, The Effect of the Internal Control System on the 
Quality of Financial Statements at the Regional Office of the Ministry of 
Religious Affairs of West Java Province in 2019 
The quality of Government Financial Reports has a relationship with the 
internal control system, but in the financial reports of the regional office of the 
Ministry of Religious Affairs of West Java Province, there are still findings of 
weaknesses and non-compliance with statutory provisions on financial reports from 
the Supreme Audit Institution (BPK) and show that financial reports still have to be 
improve. This study aims to determine the effect of the Internal Control System on 
the Quality of Government Financial Reports at the Regional Office of the Ministry 
of Religious Affairs of West Java Province in 2019. 
The theoretical basis used in this research by Mahmudi (2016: 20) related to 
the dimensions of the Internal Control System in independent variables (X) 
including the control environment, risk assessment, control activities, information 
and communication, and monitoring. For the quality of financial reports in the 
dependent variable (Y), the researchers used dimensions theory from Baldric 
Siregar (2017: 112) which consisted of relevant, reliable, comparable, and 
understandable. 
The research method used in this study is associative method with 
quantitative data. The techniques used in this study were observation and 
questionnaires to 15 respondents in order to obtain secondary data and information 
needed. The data analysis technique used in this research is simple linear regression 
with the t test. 
Based on the simple linear regression equation, a constant equal to 35.151, 
meaning that if the internal control system is 0, then the quality of the financial 
statements (Y) is 35.151%. The regression coefficient of the internal control system 
variable is 0.517, meaning that if the internal control system has increased by 1%, 
then the quality of financial statements (Y) will increase by 0.517%. It is concluded 
that the coefficient is positive, meaning that there is a positive relationship between 
the internal control system and the quality of financial reports. Based on the 
determination coefficient table, the R2 percentage is 24.8%, while the remaining of 
75.2% is affected or explained by other variables, from the coefficient of 
determination it can be concluded that there is the effect of the internal control 
system on the quality of financial statements processing data. t test, obtained t count 
of 2.068. The t distribution table is sought for α = 5% with the degree of familiarity 
df (n-2) / (15-2) = 13, then it is obtained for t table of 0.553. Because the value of t 
count> t table (2.068> 0.553), it means that the internal control system affects the 
quality of financial reports at the regional office of the Ministry of Religious Affairs 
of West Java Province in 2019. 
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